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ABSTRAK

Plagiarisme merupakan masalah serius yang dapat merusak 
integritas akademik dan menghambat perkembangan ilmu penge-
tahuan. Dalam konteks penyusunan tugas akhir, cek plagiarisme 
sangat penting untuk memastikan keaslian dan orisinalitas karya tulis 
mahasiswa. Aplikasi Turnitin telah menjadi alat yang efektif dan andal 
dalam mendeteksi plagiarisme di lingkungan akademik. Makalah 
ini membahas implementasi Turnitin di Fakultas Hukum Universitas 
Islam Indonesia (FH UII) sebagai upaya untuk menegakkan integ-
ritas akademik dan mencegah praktik plagiarisme dalam tugas akhir 
mahasiswa. Penerapan Turnitin di FH UII didasarkan pada prosedur 
yang jelas dan terintegrasi dengan sistem akademik, menunjukkan 
komitmen institusi dalam memelihara standar keaslian karya tulis. 
Selain manfaat utama dalam mendeteksi plagiarisme, penggunaan 
Turnitin juga memberikan dampak positif lainnya, seperti mening-
katkan kemampuan menulis, membantu proses bimbingan, serta 
mendorong peningkatan kualitas informasi konten lokal dan sumber 



Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 7(1) 2024, 65-8166

daya manusia. Penerapan Turnitin membantu menjaga keterbukaan 
dan integritas akademik, yang pada gilirannya meningkatkan keper-
cayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan. Untuk memak-
simalkan manfaat ini, fakultas perlu mengembangkan strategi 
komprehensif seperti meningkatkan pelatihan penggunaan Turnitin, 
memberikan sosialisasi tentang etika penulisan ilmiah, dan meman-
faatkan teknologi terkini guna meningkatkan efektivitas deteksi 
plagiarisme dan menjaga kualitas karya ilmiah.

Kata Kunci: Plagiarisme, Turnitin, Deteksi Plagiarisme, Integ-
ritas Akademik, Tugas Akhir Mahasiswa.

A. PENDAHULUAN

Keaslian karya tulis ilmiah merupakan aspek fundamental 
dalam dunia akademis yang menekankan integritas intelektual dan 
kontribusi orisinal terhadap pengetahuan. Di lingkungan akademis, 
terutama dalam konteks tugas akhir mahasiswa, menjaga keaslian 
karya tulis menjadi sangat krusial. Hal ini dikarenakan tugas akhir 
mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan penelitian 
mandiri serta kontribusinya terhadap disiplin ilmu yang dipelajarinya. 
Menurut Hu & Sun (2017), keaslian dalam karya tulis akademik tidak 
hanya meningkatkan kredibilitas penulis, tetapi juga melindungi nilai-
nilai akademis dari praktik tidak etis seperti plagiarisme. Plagiarisme, 
yaitu tindakan mengambil karya orang lain tanpa memberikan kredit 
yang tepat, dapat merusak reputasi akademik individu dan institusi, 
serta menghambat perkembangan ilmu pengetahuan.

Beberapa tahun yang lalu, Indonesia dihebohkan dengan 
empat kasus besar plagiarisme di kalangan akademisi. Kasus pertama 
melibatkan Anggito Abimanyu, dosen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
di Universitas Gadjah Mada (UGM). Kasus kedua adalah Profesor Anak 
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Agung Banyu Perwira, dosen Hubungan Internasional di Univer-
sitas Parahyangan (UNPAR). Kasus ketiga terjadi di Institut Teknologi 
Bandung (ITB) dan melibatkan Mochammad Zuliansyah, seorang 
alumnus Program Doktoral Sekolah Teknik Elektro dan Informatika. 
Terakhir, Felix Kasim, Rektor Universitas Kristen Maranatha Bandung, 
juga terlibat dalam kasus plagiarisme ini (Dewati, 2018). Baru-baru 
ini, kasus plagiarisme kembali mencuat dengan keterlibatan Kumba 
Digdowiseiso, dosen Universitas Nasional (Unas). Dalam publikasi 
ilmiahnya di Journal of Social Science pada tahun 2024, Turnitin 
menemukan tingkat kesamaan sebesar 96 hingga 97 persen pada 
tiga artikelnya (Setiawanty & Chairunnisa, 2024).

Tidak dipungkiri bahwa memang mahasiswa sering mengh-
adapi berbagai tantangan dalam menjaga keaslian karya tulis ilmiah 
mereka. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu. 
Dalam menyelesaikan tugas akhir, mahasiswa sering dihadapkan pada 
deadline yang ketat, yang dapat memicu mereka untuk mengambil 
jalan pintas dengan menyalin karya orang lain. Selain itu, akses 
terbatas terhadap sumber informasi yang relevan dan berkualitas juga 
menjadi kendala yang signifikan (Hermawan, 2017). Mahasiswa yang 
tidak memiliki akses yang memadai ke perpustakaan atau jurnal ilmiah 
mungkin cenderung mengandalkan sumber-sumber yang kurang 
terpercaya atau bahkan terlibat dalam plagiarisme tanpa disadari. 
Kurangnya pemahaman tentang plagiarisme dan bagaimana mengh-
indarinya juga menjadi tantangan penting. Beberapa mahasiswa 
mungkin tidak sepenuhnya menyadari apa yang dianggap sebagai 
plagiarisme dan bagaimana cara mengutip sumber dengan benar 
(Dahl, 2007).

Perkembangan teknologi telah menyediakan berbagai alat yang 
dapat membantu dalam menjaga keaslian karya tulis ilmiah, salah 
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satunya adalah aplikasi Turnitin. Turnitin adalah sebuah platform 
yang dirancang untuk mendeteksi kesamaan teks dengan basis data 
besar yang mencakup jurnal akademik, buku, dan konten daring 
lainnya. Penggunaan Turnitin di kalangan mahasiswa, terutama dalam 
penyusunan tugas akhir, dapat membantu mereka untuk memas-
tikan bahwa karya tulis yang dihasilkan adalah orisinal dan bebas dari 
unsur plagiarisme (Brabazon, 2015). Selain itu, Turnitin juga menye-
diakan laporan detail yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 
memperbaiki bagian-bagian yang terdeteksi memiliki kemiripan 
dengan karya lain, sehingga mereka dapat belajar dan menghindari 
plagiarisme di masa depan. Implementasi Turnitin di Fakultas Hukum 
Universitas Islam Indonesia (UII) misalnya, menunjukkan komitmen 
institusi dalam menjaga standar keaslian karya tulis akademik dan 
mendukung mahasiswa dalam menghasilkan karya yang berkualitas 
tinggi dan etis (Dahl, 2007).

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Definisi Plagiarisme
Plagiasi Plagiarisme adalah tindakan mengambil dan menggu-

nakan karya, ide, atau kata-kata orang lain tanpa memberikan kredit 
yang sesuai, yang mengakibatkan karya tersebut tampak sebagai 
milik sendiri. Menurut Risparyanto (2020), plagiarisme dapat didefi-
nisikan sebagai “penyalahgunaan karya orang lain dengan menyalin 
atau mengambil ide tanpa memberikan atribusi yang tepat.” Plagia-
risme tidak hanya mencakup kata-kata yang disalin secara langsung, 
tetapi juga ide, struktur argumentasi, dan bahkan desain atau 
metode penelitian yang diambil tanpa izin dan pengakuan yang 
semestinya. Ada berbagai jenis plagiarisme, termasuk tetapi tidak 
terbatas pada plagiarisme langsung (copy-paste), plagiarisme mosaik 
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(mengambil frasa dari sumber tanpa tanda kutip), dan plagiarisme diri 
(menggunakan karya sendiri yang sudah pernah diterbitkan tanpa 
menyebutkan sumbernya) (Egan, 2024).

Plagiarisme memiliki dampak negatif yang signifikan bagi 
individu, institusi pendidikan, dan masyarakat luas. Bagi individu, 
khususnya mahasiswa, terlibat dalam plagiarisme dapat merusak 
reputasi akademik dan profesional. Mahasiswa yang tertangkap 
melakukan plagiarisme bisa dikenai sanksi akademik, seperti 
penurunan nilai, skorsing, atau bahkan dikeluarkan dari institusi 
(Hadi, 2023). Dampak ini tidak hanya terbatas pada karier akademis 
mereka, tetapi juga dapat berlanjut ke dunia profesional, di mana 
reputasi yang tercemar dapat menghambat peluang karier.

Bagi institusi pendidikan, plagiarisme menciptakan tantangan 
dalam menjaga integritas dan reputasi akademik. Institusi yang tidak 
efektif dalam mengatasi plagiarisme dapat kehilangan kredibilitasnya 
di mata publik dan dunia akademis. Sebuah studi yang dilakukan 
oleh Lidwan dkk. (2022) menunjukkan bahwa institusi yang dianggap 
gagal dalam menangani masalah plagiarisme mungkin mengalami 
penurunan kepercayaan dari masyarakat dan mitra akademik, yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas dan daya tarik institusi 
tersebut bagi calon mahasiswa dan peneliti.

Pada tingkat yang lebih luas, plagiarisme menghambat perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan inovasi. Masyarakat yang mengab-
aikan nilai kejujuran intelektual akan mengalami penurunan kualitas 
penelitian dan pengetahuan. Selain itu, plagiarisme mengurangi 
insentif bagi individu untuk menghasilkan karya orisinal, yang esensial 
bagi kemajuan di berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Wibowo, (2012) “Tindakan plagia-
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risme menurunkan moral dan harkat pelaku serta berdampak pada 
disintegritas sivitas akademik karena tindakan mengutip tanpa 
izin harus dicegah dan apabila sudah terjadi harus diatasi. Perilaku 
menjiplak karya orang lain tanpa mencantumkan sumber dan nama 
pengarang asli berakibat buruk kepada pengembangan ilmu sebab 
dengan mengutip tidak akan muncul pemikiran baru.”

2. Pentingnya Cek Plagiarisme dalam Penyusunan Tugas Akhir
Dalam proses penyusunan tugas akhir, pemeriksaan plagia-

risme atau cek plagiarisme memegang peranan yang sangat penting. 
Tugas akhir merupakan karya ilmiah yang menuntut orisinalitas 
dan kontribusi baru terhadap bidang ilmu tertentu. Oleh karena itu, 
memastikan bahwa tugas akhir terbebas dari plagiarisme menjadi 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa. Seperti 
yang diungkapkan oleh Manunggal & Christiani (2018), cek plagia-
risme membantu dalam mengidentifikasi dan mengurangi risiko 
peniruan karya akademik yang dapat merusak kredibilitas penulis dan 
institusi. Penggunaan alat cek plagiarisme, seperti Turnitin, membantu 
mahasiswa untuk memastikan bahwa setiap bagian dari tulisan 
mereka adalah hasil dari usaha pribadi yang orisinal, dan bahwa semua 
sumber yang digunakan telah diakui dengan tepat. Lebih lanjut cek 
plagiarisme membantu memastikan bahwa karya tulis mahasiswa 
bebas dari unsur pengambilan karya orang lain tanpa atribusi yang 
tepat, sehingga menjaga integritas akademik dan kredibilitas karya 
ilmiah tersebut (Umaroh & Teguh, 2021).

Manfaat utama dari cek plagiarisme dalam penyusunan tugas 
akhir adalah meningkatkan kualitas dan keaslian karya tulis ilmiah. 
Dengan mendeteksi dan menghindari plagiarisme, mahasiswa dapat 
memastikan bahwa karya mereka benar-benar merupakan hasil 
pemikiran dan upaya intelektual mereka sendiri. Cek plagiarisme 
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penting untuk dilakukan dalam upaya mendorong pengembangan 
kemampuan penelitian, analisis, dan penulisan yang lebih mendalam, 
serta meningkatkan kontribusi ilmiah terhadap bidang studi yang 
relevan (Risparyanto, 2020). Bahkan Manullang dkk. (2021) menam-
bahkan bahwa, “Dalam rangka meminimalisir praktik plagiarism, maka 
diperlukan pendeteksian terhadap penulisan. Hal ini disebabkan 
tidaklah cukup hanya mengingatkan kepada mahasiswa, guru serta 
dosen bahwa tindakan plagiarisme tidak baik untuk dilakukan dalam 
penulisan sebuah karya”.

Lebih jauh lagi, cek plagiarisme dalam tugas akhir dapat menjaga 
reputasi dan kredibilitas institusi pendidikan. Sebagaimana dinya-
takan oleh Pratiwi & Aisya (2021), “Kasus-kasus plagiarisme di kalangan 
akademis adalah gejala krisis moral dan etika kaum intelektual. 
Hal  tersebut  juga menjadi  renungan  bahwa  tingkat  intelegensi,  
jabatan  dan  pangkat  tidak  dapat mencerminkan tingginya nilai 
moral dan etika seseorang. Dari sudut pandang etika liberal, plagia-
risme merupakan  sebuah  perilaku  yang  melanggar  prinsip-prinsip  
keadilan”. Oleh karena itu, penerapan cek plagiarisme yang ketat 
dalam proses penyusunan tugas akhir merupakan langkah penting 
untuk memastikan kualitas dan integritas akademik yang tinggi bagi 
institusi pendidikan.

3. Turnitin sebagai Alat Cek Plagiarisme
Turnitin merupakan salah satu aplikasi cek plagiarisme yang 

paling populer dan terpercaya di dunia akademik. Dikembangkan 
pertama kali pada tahun 1998, Turnitin telah digunakan oleh jutaan 
mahasiswa dan dosen di berbagai institusi pendidikan untuk memas-
tikan keaslian karya tulis ilmiah. Aplikasi ini dirancang untuk mende-
teksi kesamaan teks dalam dokumen akademik dengan berbagai 
sumber, termasuk jurnal, buku, dan konten online, sehingga 
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membantu mencegah dan menangani kasus plagiarisme (Rahmawati 
dkk., 2018).

Turnitin memiliki beberapa fitur utama yang menjadikannya 
alat yang efektif dalam mendeteksi plagiarisme. Fitur yang paling 
menonjol adalah Similarity Report, yang menyediakan analisis rinci 
mengenai tingkat kesamaan teks dalam dokumen yang diunggah 
dengan berbagai sumber yang terdapat dalam database Turnitin. 
Database ini bertambah 190.000 judul setiap harinya. mencakup 
lebih dari 24 miliar halaman web, 15.000 institusi di seluruh, dan 34 
juta karya pelajar (Hadi, 2023). Selain itu, Turnitin juga menawarkan 
fitur GradeMark yang memungkinkan dosen memberikan umpan 
balik langsung pada tugas mahasiswa melalui anotasi digital (Office 
of Information Technology, t.t.).

Cara kerja Turnitin cukup sederhana namun efektif. Ketika sebuah 
dokumen diunggah, Turnitin memindai teks tersebut dan memband-
ingkannya dengan konten yang ada dalam database mereka. Proses 
ini melibatkan penggunaan algoritma pencocokan teks yang canggih 
untuk mengidentifikasi bagian-bagian yang memiliki kesamaan 
dengan sumber lain. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk 
laporan kesamaan yang menunjukkan persentase teks yang dianggap 
mirip dan menyoroti bagian-bagian yang memerlukan perhatian 
lebih lanjut.

Turnitin bukan satu-satunya alat cek plagiarisme yang tersedia, 
tetapi sering kali dianggap sebagai yang paling komprehensif dan 
andal. Beberapa alternatif populer lainnya termasuk Grammarly, 
Copyscape, dan Plagscan. Grammarly, misalnya, selain menawarkan 
cek plagiarisme, juga menyediakan alat pemeriksa tata bahasa dan 
gaya penulisan. Namun, cakupan database Grammarly tidak seluas 
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Turnitin, yang dapat mengurangi efektivitas dalam mendeteksi 
sumber akademik yang lebih spesifik (Natalia, 2023).

Copyscape lebih sering digunakan untuk kebutuhan penulis 
konten dan penerbitan online, karena fokus utamanya adalah mende-
teksi duplikasi konten web. Sementara itu, Plagscan menyediakan 
layanan yang mirip dengan Turnitin, dengan beberapa perbedaan 
dalam antarmuka pengguna dan fitur kolaborasi. Namun, keung-
gulan Turnitin terletak pada integrasinya yang mendalam dengan 
sistem manajemen pembelajaran (LMS) seperti Moodle dan Black-
board, yang memudahkan penggunaannya dalam lingkungan pendi-
dikan formal (Patria, 2024).

 Turnitin memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan aplikasi 
deteksi plagiarisme lainnya. Turnitin mampu mendeteksi plagiarisme 
dalam berbagai bahasa, menyediakan umpan balik terperinci bagi 
pengguna, memungkinkan komentar pemeriksa direkam atau diketik, 
menerima berbagai jenis file dokumen, dan memberikan hasil pemer-
iksaan cepat dalam waktu 24-48 jam. Selain itu, perangkat lunak ini 
memiliki deteksi yang mendetail, mampu mendeteksi penipuan, dan 
mudah digunakan serta diakses melalui internet. Namun, Turnitin juga 
memiliki beberapa kekurangan, seperti memerlukan akses internet, 
perlu direfresh beberapa kali, berfokus pada proporsi kecocokan 
atau kesamaan, tidak dapat membedakan teks yang dikutip secara 
akurat, tidak mampu mendeteksi keaslian gambar atau tabel dalam 
dokumen, serta biayanya yang relatif mahal (Widhiani dkk., 2022). 
Meskipun demikian, Turnitin tetap menjadi pilihan utama bagi banyak 
institusi pendidikan karena keandalannya, cakupan database yang 
luas, dan fitur-fitur yang mendukung proses pembelajaran dan 
penilaian akademik.
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C. IMPLEMENTASI APLIKASI TURNITIN DI PERPUSTAKAAN FH 
UII

Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia (FH UII) mewajibkan 
semua mahasiswa untuk melakukan pengecekan plagiarisme pada 
tugas akhir mereka menggunakan aplikasi Turnitin. Kebijakan ini 
didasarkan pada Pasal 5 Ayat 2 Peraturan Universitas Nomor: 460/
SK-REK/REK/X/2001 tentang Disiplin Mahasiswa Universitas Islam 
Indonesia (UII) yang menyatakan bahwa setiap mahasiswa UII dilarang 
melakukan penjiplakan karya ilmiah (plagiat) dalam menyusun Paper, 
Skripsi, Tesis, atau Disertasi (Universitas Islam Indonesia, 2001). 
Peraturan ini kemudian melahirkan peraturan turunan yaitu Dokumen 
Unit Referensi Fakultas Hukum UII dengan Kode Dokumen: PK-UII-Div.
PA-003 tentang Prosedur Kerja Penerbitan Surat Keterangan Bebas 
Plagiasi Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Hukum Program 
Sarjana Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. Kebijakan ini 
bertujuan untuk menjamin terselenggaranya kegiatan penerbitan 
Surat Keterangan Bebas Plagiasi Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi 
Hukum Program Sarjana Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku (FH UII, 2023).

Dalam proses penerbitan surat bebas plagiasi tugas akhir 
mahasiswa FH UII, ada beberapa pihak yang terlibat di setiap 
tahapannya. Penanggung jawab kegiatan penerbitan Surat Keterangan 
Bebas Plagiasi Tugas Akhir Mahasiswa adalah dosen pembimbing, 
Kepala Divisi Administrasi Akademik, dan Kepala Urusan Asesmen 
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. Masing-masing pihak ini 
memiliki tanggung jawab yang berbeda. Berikut ini rincian penjela-
sannya:

1. Proses dimulai ketika tugas akhir mahasiswa telah disetujui 
oleh dosen pembimbing.
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2. Mahasiswa menyerahkan tugas akhir melalui kanal yang 
tersedia untuk pengecekan plagiarisme.

3. Petugas referensi kemudian melakukan pengujian plagiarisme 
menggunakan aplikasi Turnitin dan memberikan hasilnya 
kepada mahasiswa.

4. Jika tingkat kemiripan lebih dari 20%, mahasiswa diwajibkan 
untuk melakukan revisi pada tugas akhir mereka. Setelah revisi 
selesai, mahasiswa harus mengulangi proses dari langkah 
sebelumnya, yaitu menyerahkan kembali tugas akhir melalui 
kanal yang tersedia.

5. Jika tingkat kemiripan 20% atau kurang, tugas akhir dianggap 
lulus pengecekan plagiarisme.

6. Petugas referensi kemudian membuat surat keterangan bebas 
plagiasi untuk tugas akhir tersebut.

7. Surat keterangan tersebut diunggah ke sistem informasi tugas 
akhir.

8. Kepala Divisi Akademik melakukan verifikasi terhadap surat 
keterangan bebas plagiasi yang telah diunggah.

9. Setelah verifikasi selesai, mahasiswa dapat mendaftar untuk 
sidang tugas akhir.
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Gambar 1. Prosedur dan Diagram Alur

D. MANFAAT PENGGUNAAN TURNITIN DI PERPUSTAKAAN FH 
UII 

Menurut Fauzi (2018), setidaknya terdapat enam manfaat 
penggunaan aplikasi Turnitin untuk deteksi plagiarisme, yaitu 
untuk meningkatkan kemampuan menulis, membantu dosen dalam 
bimbingan, meningkatkan kualitas konten lokal, meningkatkan 
kualitas SDM, meningkatkan eksistensi perpustakaan dan menjaga 
keterbukaan dan integritas institusi pendidikan. Dalam konteks 
Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, manfaat 
penggunaan aplikasi Turnitin bisa dijelaskan sebagai berikut ini.
1. Meningkatkan Kemampuan Menulis

Aplikasi Turnitin membantu meningkatkan kemampuan menulis 
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan Fakultas Hukum 
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Universitas Islam Indonesia (FH UII). Dengan adanya umpan 
balik yang diberikan oleh aplikasi, sivitas akademika FH UII dapat 
memahami kesalahan dalam penulisan dan memperbaikinya 
untuk menghasilkan karya yang lebih baik.

2. Membantu Dosen dalam Bimbingan
Turnitin mempermudah dosen FH UII dalam proses bimbingan 
akademik terhadap mahasiswa. Dengan laporan deteksi plagia-
risme, dosen dapat dengan mudah mengidentifikasi dan menga-
rahkan mahasiswa untuk memperbaiki bagian yang terde-
teksi plagiasi, sehingga tugas akhir menjadi lebih original dan 
berkualitas.

3. Meningkatkan Kualitas Informasi Konten Lokal
Penerapan Turnitin berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 
informasi konten lokal yang dimiliki oleh Universitas Islam 
Indonesia, khususnya konten-konten yang berasal dari tugas 
akhir mahasiswa FH UII. Dengan memastikan karya ilmiah yang 
dihasilkan bebas dari plagiarisme, konten lokal yang dihasilkan 
oleh FH UII lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Turnitin juga berperan dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di Universitas Islam Indonesia, khususnya 
pustakawan FH UII. Pustakawan FH UII dapat mengelola dan 
menyaring informasi yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya 
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka.

5. Meningkatkan Eksistensi Perpustakaan
Aplikasi ini memperkuat peran perpustakaan FH UII dalam setiap 
bidang akademik. Dengan adanya Turnitin, perpustakaan FH 
UII dapat memberikan layanan tambahan dalam mendeteksi 
plagiarisme, sehingga menjadi lebih relevan dan berperan aktif 
dalam kegiatan akademik, khususnya di FH UII.
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6. Menjaga Keterbukaan dan Integritas
Penerapan Turnitin di FH UII membantu Universitas Islam 
Indonesia dalam menjaga keterbukaan dan integritas akademik. 
Dengan meminimalisir kasus plagiarisme, Universitas Islam 
Indonesia dapat mempertahankan standar etika dan kejujuran 
dalam penulisan ilmiah, yang pada akhirnya meningkatkan 
reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap Universitas 
Islam Indonesia.

E. PENUTUP

Aplikasi Turnitin berperan penting dalam menegakkan integ-
ritas akademik di Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia (FH 
UII) dengan mendeteksi dan mencegah plagiarisme dalam penulisan 
karya ilmiah. Dengan kemampuannya mengidentifikasi kesamaan teks 
dalam berbagai sumber, Turnitin memastikan keaslian dan orisinalitas 
karya mahasiswa, mendukung kualitas akademik, serta menjaga 
reputasi institusi. Meskipun efektif, Turnitin bukan satu-satunya solusi; 
diperlukan juga peningkatan kesadaran seluruh civitas akademika 
tentang etika penulisan ilmiah. FH UII perlu mengembangkan strategi 
komprehensif, seperti memperkuat sistem pencegahan plagiarisme 
dan memanfaatkan teknologi terkini, untuk meningkatkan efektivitas 
deteksi dan menjaga kualitas karya ilmiah.
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